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ABSTRAK

Kacang tanah merupakan salah satu komoditas pertanian terpenting di Indonesia setelah kedelai yang memiliki
peranan strategis bagi pangan nasional sebagai sumber protein dan minyak nabati. Dalam penelitian ini masalah
yang akan diangkat adalah bagaimana merancang Sistem yang dapat Penyortiran Kacang Tanah. Tujuan untuk
merancang sistem agar dapat mengukuran besar dan kecilnya kacang tanah. Prosedur penelitian meliputi
rencana, analisis, rancangan dan desain, implementasi dan metode pengumpulan data dengan menggunakan
study literatur. Penyortiran kacang tanah ini dilakukan dengan bantuan sensor ultrasonik menggunakan koding
yang ada pada aplikasi Arduino IDE. Hasil penelitian menunjukan bahwa pembuatan alat penyortiran kacang
tanah ini dibuat menggunakan perangkat keras NodeMCU ESP8266 dan dikendalikan dengan program
kodingan arduino IDE.

Kata kunci : kacang tanah, konveyor, kamera, arduino IDE.

1. Pendahuluan

Kacang tanah merupakan salah satu
komoditas pertanian terpenting di Indonesia
setelah kedelai yang memiliki peranan
strategis bagi pangan nasional sebagai
sumber protein dan minyak nabati. Dalam
kacang tanah terdapat kandungan lemak 40-
50%, karbohidrat 18%, protein 27%, dan
beberapa vitamin. Kacang tanah biasanya
dimanfaatkan  sebagai bahan  pangan
konsumsi langsung atau sebagai bahan
campuran makanan. Hal ini menyebabkan
kebutuhan kacang tanah di Indonesia terus
meningkat setiap tahunnya seiring dengan
meningkatnya jumlah penduduk (sitasi).
Hampir semua daerah di Indonesia memiliki
potensi sebagai produsen kacang tanah,
tetapi Indonesia tidak pernah menjadi salah
satu produsen utama dari kacang tanah.
Walaupun Indonesia memiliki luas tanah
yang cukup luas, tetapi hasil produksi dari
kacang tanah di Indonesia masih belum
mencukupi permintaan yang ada. Karena
biaya produksi yang tinggi menyebabkan
keuntungan petani yang sedikit,
mengakibatkan keinginan para petani untuk
memproduksi  kacang tanah  menjadi
berkurang.

Pada penelitian yang dilakukan oleh E.
Hasiri (2017) dalam jurnalnya yang berjudul
Sistem Kontrol Otomatis Penyortiran Buah

Tomat Menggunakan  Sensor  Warna
TCS3200 dan Mikrokontroler Atmega2560.
Pengujian sistem dilakukan dengan meng-
capture tomat menggunakan pencahayaan
lampu dan sinar matahari. Citra yang
dihasilkan diolah menggunakann
pengolahan citra digital yaitu menghitung
diameter tomat untuk mengklasifikasi
bentuk tomat dengan mencari batas piksel
kiri, kanan, atas dan bawah dari objek tomat
pada citra. Hasil dari penelitian tersebut
adalah pendeteksian warna buah yang diuji
berupa RGB dan pemisah buah yang matang
dan belum matang dengan menggunakan
mikrokontroler Arduino Atmega 2560 untuk
mengendalikan alat penyortir buah tomat.
Adapun saran dari penelitian ini adalah
untuk pengembangan selanjutnya diperlukan
perbaikan citra dan peningkatan dari segi
design alat dan proses penyortiran ukuran
buah tomat perlu ditambahkan keranjang
bergelombang yag digerakan oleh motor
untuk mengurangi kesalaha penyortiran
ukuran.

Maka diperlukan sebuah alat untuk
menyortir kacang tanah berdasarkan besar
dan kecilnya kacang tanah dan juga secara
otomatis agar dapat menghemat waktu dan
tenaga. Menggunakan motor DC sebagai
conveyor dan motor servo sebagai pemisah
kacang tanah sesuai ukuran yang ditentukan



olen sistem penyortiran kacang tanah
berbasis ESP8266 dan citra digital sebagai
penyortir antara kacang yang kecil dan yang
besar.

. Metode Penelitian

1)

2)

3)

4)

Rencana/Planning

Rencana atau planning
merupakan langkah awal dalam
melakukan penelitian dengan

mengumpulkan data dan mengamati
tanaman kacang tanah. Setelah data
diperoleh dan melakukan pengamatan
muncul suatu ide atau gagasan untuk
mempermudah menyortir ~ ukuran
kacang tanah. Rencananya akan
membuat sebuah produk alat penyortir
kacang tanah bedasarkan besar dan
kecilnya kacang tanah secara otomatis.

Analisis

Analisis berisi langkah-langkah
awal pengumpulan data, penyusunan
dan penganalisaan dibutuhkan untuk
menghasilkan sebuah alat. Melakukan
analisa permasalahan yang dialami oleh
tanaman kacang tanah yang kesulitan
mengukur panjang dan lebar kacang
tanah. Melakukan analisa kebutuhan
sistem penyortiran Kacang Tanah
Berbasis ESP8266.

Perancangan dan Desain

Perancangan sistem merupakan
tahap pengembangan setelah analisis
sistem dilakukan. Sistem Penyortiran
kacang tanah  berdasarkan  besar
kecilnya. Menggunakan flowchart dan
diagram blok untuk alur kerja alat.
Dalam perancangan ini akan
memerlukan beberapa hardware yang
akan digunakan seperti Arduino Uno,
motor DC dan servo.

Implementasi

Hasil dari penelitian ini akan
diuji coba secara nyata untuk menilai
seberapa baik produk Penyortiran
kacang tanah  Dberdasarkan  besar
kecilnya. yang telah dibuat, serta
memperbaiki  bila ada kesalahan
kesalahan yang terjadi. Kemudian hasil

dari  uji coba tersebut akan

diimplementasikan.

3. Hasil dan Pembahasan

1) Perancangan

Perancangan sistem ini  dilakukan
dengan perencanaan sistem,
implementasi  sistem, dan uji coba
sistem. Untuk mempermudah dalam
merancang dan membuat alat, maka
dirancang diagram blok dan flowchart.

a. Diagram Blok

Diagram blok digunakan untuk
menggambarkan kegiatan -
kegiatan yang ada dalam sistem.
Agar lebih mudah untuk memahami
sistem yang akan dibuat, maka perlu
dibuatkan gambaran tentang sistem
yang berjalan. Diagram blok sistem
digambarkan seperti pada gambar
berikut.

‘ User ’ Matlab

l

Ultrasonik
Adaptor Website ESP8266

-

Motor Servo
25kg

Gamba 1. Diagram Blok

b. Flowchart
Flowchart adalah  representasi
secara simbolik dari suatu algoritma
atau prosedur untuk menyelesaikan
suatu masalah, dengan
menggunakan  flowchart  akan
memudahkan pengguna melakukan
pengecekan bagian-bagian yang
terlupakan dalam analisis masalah,
disamping itu flowchart juga
berguna sebagai fasilitas untuk
berkomunikasi antara pemrogram
yang bekerja dalam tim suatu
proyek.
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Gambar 2. Flowchart

c. Desain Rangkaian

Desain rangkaian sistem olah citra
digital penentu kualitas dimensi
kacang tanah berbasis ESP8266
dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 3. Desain Rangkaian

Implementasi Sistem

Setelah melakukan penelitian,
maka didapatkan suatu kesimpulan
bahwa  analisa  sistem,  analisa
permasalahan serta analisa kebutuhan

perangkat keras dan perangkat lunak
untuk membangun suatu sistem dari alat
tersebut. Implementasi sistem adalah
prosedur—prosedur  yang dilakukan
dalam menyelesaikan konsep desain
sistem yang telah dirancang sebelumnya
agar sistem dapat beroperasi sesuai yang
diharapkan, maka sebelumnya diadakan
rencana implementasi atau uji coba.

Tahap implementasi dimulai
dengan persiapan komponen perangkat
keras seperti ESP8266, motor Dc, motor
servo, Project Board, Adaptor. Tahap
berikutnya adalah persiapan komponen
software pada ESP8266, tahap terakhir
yaitu  pengujian  sistem  program
penyortiran  ukuran kacang tanah
berbasis mikrokontroller.

Implementasi sistem program
penyortiran ukuran kacang tanah akan
menampilkan ukuran besar kecil kacang
tanah, kamera webcam akan mennyecan
kacang  tanah  kemudian  sensor
ultrasonik mendeteksi ukuran panjang
dimensi kacang tanah, jika kacang tanah
berukuran ~ 2cm  kebawah — maka
dikategorikan  kacang tanah  kecil
sedangkan ukuran kacang tanah 3cm
keatas dikategorikan kacang besar.

a. Hasil Produk

Gambar 4. Alat Penyortiran Kécang
Tanah

Alat diatas merupakan alat dari
sistem program penyortiran kacang
tanah berbasis ESP8266 yang
dimana kacang akan disortir
berdasarkan ukuran melalui sistem
arduino dan matlab yang sudah
dikoding.

b. Hasil Pengujian



Tabel 1. Hasil pengujian sensor
ultrasonik
Sens | Yang Penga Hasil Uji
or Diterapkan matan | Coba

Ultra | Mendeteksi Sensor | Sensor

sonik | ukuran besar | memba | mendetek
dan kecil | cadata | si ukuran
kacang tanah kacang

tanah

Tabel 2. Hasil pengujian motor servo

No Servo Keterangan
1 Posisi 0° Keadaan normal
2 Posisi 360° Konveyor berjalan

4. Keimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah

dilakukan  dapat  diambil  beberapa

kesimpulan sebagai berikut :

) Kerja alat sesuai yang telah di
program yang diberikan ke
mikrokontroller NodeMcu ESP8266
sebagai sistem utama pada
penyortiran kacang tanah.

2) Berdasarkan hasil pengujian, alat

dapat menyortir kacang ketika servol

membuka  pintu  dan  Dberjalan
dikonfoyor maka sensor ultrasonik
akan mendeteksi besar dan kecilnya
kacang tanah  kemudian  servo2
menyortir hasil dari sensor
ultrasonik.
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